
  

   Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://e-journals2.unmul.ac.id/index.php/pdkum/index 

 
Cara mensitasi artikel ini: Rabbani MA, Anwar H, Hidayat AR, Hidayati N, Triani F, Syalima, Sari DR, Saibah N, Syahida FT, Qamariah I, 
Rahmadi MSR. Socialization and Training on MSME Digitalization through the Use of WhatsApp Business and Google Maps in Long Iram 
Kota Village. DESAMU Pros Disem KKN UNMUL. 2025; 1: 355-360. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
Universitas Mulawarman 
ISSN: xxxx-xxxx 

DESAMU Pros Disem KKN UNMUL 

 

355 

 

Socialization and Training on MSME Digitalization through the Use 
of WhatsApp Business and Google Maps in Long Iram Kota Village 
 

Sosialisasi dan Pelatihan Digitalisasi UMKM melalui Pemanfaatan 
WhatsApp Busines & Google Maps di Kampung Long Iram Kota 
 
Muhammad Abid Rabbani 1 *, Hairul Anwar 2, Arief Rahman Hidayat 1, Norlihna Hidayati 3, Feby Triani 3, 
Syalima 4, Dewi Ratna Sari 5, Nur Saibah 6, Fariah Thyalisi Syahida 6, Isti Qamariah 7, Muhammad Syawal 
Rizqi Rahmadi 8 

 
1  Program Studi S1 Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda, 75119 Kalimantan Timur, 

Indonesia. 
2  Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda, 75119 Kalimantan 

Timur, Indonesia. 
3 Program Studi S1 Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, Samarinda, 

75119 Kalimantan Timur, Indonesia. 
4 Program Studi S1 Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, Samarinda, 

75119 Kalimantan Timur, Indonesia. 
5 Program Studi S1 Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, Samarinda, 

75119 Kalimantan Timur, Indonesia. 
6 Program Studi S1 Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda, 75119 

Kalimantan Timur, Indonesia. 
7 Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda, 75119 Kalimantan 

Timur, Indonesia. 
8 Program Studi S1 Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman, Samarinda, 75119 Kalimantan Timur, 

Indonesia. 

* Alamat Koresponding. E-mail: hairul.anwar@feb.unmul.ac.id (Hairul Anwar); Tel. +62-812-5348-5534. 
 

ABSTRACT: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in Indonesia’s economy. However, 
globalization and the digital era require MSMEs to adapt to technology in order to remain competitive and sustainable. This 
community service activity was carried out as part of the 51st Community Service Program (KKN) of Mulawarman 
University, held from July 14 to August 20, 2025, in Long Iram Kota Village, Kutai Barat Regency, East Kalimantan. The 
objective was to enhance the digital literacy of MSME actors through the utilization of WhatsApp Business and Google Maps 
as tools for promotion, communication, and competitiveness. The method consisted of three stages: pre-implementation 
(observation, survey, preparation of materials, and distribution of invitations), implementation (socialization of materials 
and hands-on training on WhatsApp Business account creation and MSME registration on Google Maps), and evaluation 
and mentoring (reflection, technical guidance, and distribution of digitalization posters). The results showed improved 
understanding and practical skills of participants in using WhatsApp Business and Google Maps. The outputs included newly 
created WhatsApp Business accounts, MSME listings on Google Maps, and digitalization posters. This activity not only 
strengthened the digital capacity of local MSMEs but also contributed to the achievement of the Sustainable Development 
Goals (SDGs), particularly SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) and SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). 
Therefore, this program can serve as a model for rural MSME empowerment through sustainable digital technology 

adoption. 

KEYWORDS: MSMEs; digitalization; WhatsApp Business; Google Maps; SDGs  

ABSTRAK: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam mendukung perekonomian 
Indonesia. Namun, tantangan globalisasi dan era digital menuntut UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi agar 
mampu bertahan dan bersaing. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan 51 Universitas Mulawarman yang berlangsung pada 14 Juli–20 Agustus 2025 di Kampung Long 
Iram Kota, Kecamatan Long Iram, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan 
literasi digital pelaku UMKM melalui pemanfaatan aplikasi WhatsApp Business dan Google Maps sebagai sarana promosi, 
komunikasi, dan penguatan daya saing usaha. Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap, yaitu pra-pelaksanaan 
(observasi, survei, penyusunan materi, dan pembagian undangan), pelaksanaan (sosialisasi materi dan praktik langsung 
pembuatan akun WhatsApp Business serta pencantuman UMKM di Google Maps), serta evaluasi dan pendampingan 
(refleksi, bimbingan teknis, dan pembagian poster digitalisasi UMKM). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan WhatsApp Business dan Google Maps. Luaran yang dihasilkan 
berupa akun WhatsApp Business baru, pencantuman UMKM di Google Maps, serta poster edukasi digitalisasi. Kegiatan 
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ini tidak hanya meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM, tetapi juga mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 9 (Industri, 
Inovasi, dan Infrastruktur). Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model pemberdayaan UMKM pedesaan 
berbasis teknologi digital yang efektif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM; digitalisasi; WhatsApp Business; Google Maps; SDGs 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan krusial dalam perekonomian Indonesia. 
Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Namun, untuk menghadapi tantangan era digitalisasi dan 
persaingan global, UMKM perlu terus berinovasi dan mengadopsi teknologi digital agar tetap kompetitif dan dapat 
memperluas pangsa pasar. Transformasi digital dalam pemasaran dan manajemen usaha menjadi kunci agar 
UMKM mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan ekonomi yang dinamis. Salah satu bentuk 
teknologi yang relatif mudah diakses dan efektif untuk pelaku UMKM adalah aplikasi komunikasi dan peta digital, 
seperti WhatsApp Business dan Google Maps. WhatsApp Business menyediakan fitur-fitur seperti katalog produk, 
pesan otomatis, label untuk pengelolaan chat, serta pesan siaran yang memudahkan pelaku usaha berkomunikasi 
dengan pelanggan secara lebih profesional dan efisien. Sedangkan Google Maps memungkinkan usaha kecil 
menampilkan lokasi fisik secara online, membantu calon konsumen menemukan tempat usaha dengan mudah 
serta memberikan ruang bagi ulasan dan penilaian yang dapat meningkatkan kredibilitas usaha tersebut. 
Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi digital dapat secara signifikan 
meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM. Sebagai contoh, studi Welkom et al. (2025) membuktikan 
bahwa pelatihan WhatsApp Business dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan digital hingga 96,3%. 
Penguatan kapasitas digital ini tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga memperluas 
jaringan pemasaran dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
angkatan 51 Universitas Mulawarman yang berlangsung pada tanggal 14 Juli – 20 Agustus 2025 di Kampung Long 
Iram Kota, Kecamatan Long Iram, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Kampung Long Iram Kota 
merupakan desa tertua di Kecamatan Long Iram yang memiliki sejarah panjang dan budaya lokal yang kaya. Desa 
ini dihuni oleh 1.714 jiwa dengan total 558 kepala keluarga. Penduduk desa ini mayoritas bermata pencaharian 
sebagai pelaku usaha mikro tradisional, seperti kerajinan tangan, pertanian, dan perdagangan lokal yang masih 
mengandalkan cara konvensional dalam pemasaran produk mereka, kampong Long Iram Kota memiliki total 
UMKM kurang lebih sebanyak 150 UMKM.  Letak geografis Kampung Long Iram Kota yang berada di kawasan yang 
kaya akan sumber daya alam menjadikan desa ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara ekonomi. 
Meski demikian, akses pasar yang terbatas dan kurangnya pemanfaatan teknologi digital menjadi hambatan utama 
bagi pelaku UMKM untuk berkembang lebih pesat. Oleh karena itu, digitalisasi usaha dipandang sebagai solusi 
strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM sekaligus mendukung pengembangan ekonomi berbasis potensi 
daerah. 

Program KKN ini sendiri dirancang dengan tema besar mendukung pencapaian Sustainable Development 
Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 9 (Industri, Inovasi, dan 
Infrastruktur). Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan digitalisasi UMKM dengan pemanfaatan WhatsApp 
Business dan Google Maps, diharapkan dapat meningkatkan literasi digital masyarakat dan memberikan 
keterampilan praktis dalam penggunaan teknologi yang dapat langsung diterapkan untuk menunjang 
kelangsungan usaha mereka. Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan kesadaran pentingnya pemanfaatan 
teknologi digital sebagai cara untuk memperluas pasar dan memperkuat jaringan bisnis lokal di Kampung Long 
Iram Kota. Dengan demikian, pelaku UMKM di desa ini tidak hanya mampu mempertahankan eksistensinya dalam 
ekonomi tradisional, tapi juga mampu berinovasi dan bersaing di pasar yang lebih luas, mendukung pembangunan 
ekonomi berkelanjutan di wilayah Kutai Barat. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini adalah penyampaian materi dan praktik langsung pembuatan akun 
WhatsApp Business & Google Maps kepada peserta. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 15 Agustus 2025, 
bertempat di Ruang Rapat Kantor Pemerintah Desa Long Iram Kota, dengan peserta terdiri dari 10 pelaku UMKM 
yang dipilih berdasarkan koordinasi bersama pemerintah desa. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap, yaitu 
pra-pelaksanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pendampingan.  
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Pada tahap pra-pelaksanaan, tim melakukan observasi dan survei terhadap UMKM di Kampung Long 
Iram Kota melalui wawancara dengan pelaku usaha serta koordinasi dengan perangkat desa. Hasil observasi 
digunakan untuk menyusun materi sosialisasi yang difokuskan pada pemanfaatan Google Maps dan WhatsApp 
Business. Setelah itu, undangan kegiatan dibagikan kepada pelaku UMKM terpilih. Tahap pelaksanaan dimulai 
dengan penyampaian dua materi utama. Materi pertama menjelaskan tentang pentingnya pencantuman UMKM di 
Google Maps sebagai sarana promosi dan peningkatan aksesibilitas usaha. Materi kedua membahas pemanfaatan 
WhatsApp Business, meliputi penjelasan fitur-fitur unggulan serta cara penggunaannya dalam strategi pemasaran. 
Setelah sesi sosialisasi, peserta dilibatkan dalam praktik langsung berupa pembuatan akun WhatsApp Business, 
pengisian katalog produk, serta pencantuman titik lokasi usaha di Google Maps. Tim mendampingi peserta dalam 
proses pembuatan akun WhatsApp Business serta verifikasi lokasi Google Maps dengan mendatangi langsung titik 
usaha. Tahap evaluasi dan pendampingan dilakukan dengan menilai pemahaman peserta melalui praktik, 
diskusi reflektif, serta pendampingan teknis bagi peserta yang mengalami kendala. Selain itu, tim juga 
membagikan poster edukasi mengenai digitalisasi UMKM sebagai panduan praktis agar peserta dapat 
mempelajari kembali materi secara mandiri setelah kegiatan. 

Metode ini menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung (learning by doing) untuk 
memastikan peserta tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan digitalisasi UMKM di Kampung Long Iram Kota merupakan salah satu 
program kerja Kuliah Kerja Nyata Angkatan 51 Universitas Mulawarman Kelompok Long Iram Kota yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2025, bertempat di Ruang Rapat Kantor Pemeritah Kampung Long Iram 
Kota. Tim KKN dalam hal ini bertindak sebagai penyelenggara, dengan dipandu oleh 2 pemateri dari Tim KKN dan 
diikuti oleh 10 pelaku UMKM Kampung Long Iram Kota. Sesi pertama pada kegiatan ini yaitu penyampaian materi 
tentang Pencantuman UMKM Pada Google Maps yang berisi pejelasan, manfaat, hingga tata cara pencantuman 
UMKM pada Google Maps. Sesi kedua dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang Peningkatan Akses Pasar 
UMKM Melalui Optimalisasi WhatsApp Business yang berisi tentang penjelasan, perbedaan WhatsApp biasa 
dengan WhatsApp Business, manfaat untuk UMKM, keunggulan dan fitur utama WhatsApp Business, serta tata 
cara pembuatan akun WhatsApp Business. Setelah dua sesi penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan ke 
sesi berikutnya yaitu pelatihan dan praktik langsung.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Sosialisasi Pencantuman UMKM Pada Google Maps 

 

 

 

 

 

         Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi Peningkatan Akses Pasar UMKM Melalui Optimalisasi WhatsApp Business 
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Kegiatan selanjutnya yaitu sesi pelatihan berbentuk praktik langsung pembuatan akun WhatsApp 
Business.. Selama praktik, peserta berhasil membuat akun WhatsApp Business dengan bimbingan tim. Mereka 
belajar menambahkan produk ke katalog, menggunakan fitur balasan otomatis, serta memahami manfaat label 
chat dalam mengelola pelanggan. Kegiatan berlangsung dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Praktik Pembuatan Akun WhatsApp Business 

Praktik pencantuman UMKM pada Google Maps dilanjutkan setelah kegiatan selesai dengan cara mendatangi 
langsung ke titik lokasi UMKM untuk mendapatkan titik yang tepat pada Google Maps. Peserta berhasil 
mendaftarkan usaha mereka di Google Maps dengan mengisi data usaha dan melakukan verifikasi lokasi 
didampingi oleh tim KKN. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa UMKM lokal mulai tercatat secara digital sehingga 
dapat diakses lebih luas oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pencantuman UMKM Pada Google Maps di Warung Makan Gulu 

Pelaku UMKM yang hadir menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi diskusi 
maupun praktik langsung. Sebagian besar peserta mengaku baru pertama kali mengetahui bahwa usaha mereka 
dapat dicantumkan di Google Maps dan bahwa WhatsApp Business memiliki fitur yang berbeda dari WhatsApp 
biasa. Dampak nyata dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta mengenai pentingnya digitalisasi 
serta terbentuknya keterampilan baru yang dapat langsung diterapkan. Beberapa peserta menyatakan bahwa 
setelah kegiatan ini, mereka berencana lebih aktif menggunakan fitur katalog produk WhatsApp untuk pemasaran, 
sekaligus memanfaatkan keberadaan Google Maps untuk menjangkau konsumen baru. Luaran kegiatan berupa 
akun WhatsApp Business, pencantuman UMKM di Google Maps, serta poster edukasi digitalisasi UMKM yang 
dibagikan kepada peserta menjadi bukti keberhasilan pelaksanaan program. Kegiatan ditutup dengan sesi 
dokumentasi bersama.  

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan penelitian Welkom et al. (2025) yang menemukan bahwa 
pelatihan WhatsApp Business meningkatkan keterampilan digital peserta hingga 96,3%. Hal ini juga konsisten 
dengan Alfiyyani et al. (2024) yang menegaskan efektivitas WhatsApp Business dalam mendukung keberlanjutan 
usaha di pedesaan. Dengan demikian, kegiatan ini memperkuat literatur yang menunjukkan bahwa digitalisasi 
berbasis aplikasi sederhana dapat menjadi solusi bagi UMKM untuk menghadapi tantangan persaingan di era 
digital. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui 
digitalisasi UMKM, kegiatan ini mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan 
memperkuat kapasitas ekonomi lokal, serta SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) dengan mendorong 
inovasi dalam strategi pemasaran berbasis teknologi. Hal ini menegaskan bahwa program KKN Universitas 
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Mulawarman tidak hanya memberikan dampak langsung bagi masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap 
agenda pembangunan global. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Bersama Peserta 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan digitalisasi UMKM melalui pemanfaatan WhatsApp Business dan Google 
Maps yang dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2025 di Kampung Long Iram Kota merupakan salah satu 
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 51 Universitas Mulawarman Kalimantan Timur. Melalui 
sosialisasi dan pelatihan yang diberikan, pelaku UMKM lebih memahami cara memanfaatkan platform digital 
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk mereka. Para pelaku UMKM 
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan digital, namun masih terdapat keterbatasan seperti kurangnya 
pengetahuan terhadap teknologi dan adaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, masih diperlukan dukungan 
berkelanjutan dan pelatihan lanjutan untuk memastikan UMKM dapat memanfaatkan platform digital secara 
optimal. 

Luaran yang dihasilkan berupa akun WhatsApp Business baru, pencantuman UMKM di Google Maps, serta 
poster edukasi digitalisasi yang dapat dimanfaatkan sebagai panduan mandiri. Kegiatan ini juga berkontribusi 
pada pencapaian SDG 8 dan SDG 9 melalui penguatan ekonomi lokal berbasis inovasi teknologi. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian ini dapat dijadikan model pemberdayaan UMKM pedesaan berbasis digital yang efektif, 
relevan, dan berkelanjutan. Untuk keberlanjutan program, diperlukan kegiatan serupa secara berkala dengan 
dukungan pemerintah desa, akademisi, serta stakeholder lain agar UMKM semakin mandiri dan adaptif 
menghadapi perkembangan ekonomi digital. 
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